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ABSTRAK 

 

Daerah Irigasi Rawa (DIR) Sungai Tabuk berlokasi di Sungai Tabuk, Kabupaten 

Banjar, Provinsi Kalimantan Selatan. DIR Sungai Tabuk merupakan saluran irigasi yang 

dimanfaatkan sebagai sumber air pada lahan pertanian setempat yang mencakup area 

persawahan sebesar 737,8 Ha. Distribusi air yang tidak merata mengakibatkan banyak 

lahan yang kekeringan saat menghadapi musim kemarau hingga terjadi gagal panen. Oleh 

karena itu, penelitian ini untuk menganalisis besarnya kebutuhan serta ketersediaan air 

untuk pemenuhan kebutuhan lahan pertanian pada DIR Sungai Tabuk.  

Besaran nilai kebutuhan air dihitung dengan pola tanam eksisting yaitu padi biasa 

dengan masa tanam satu kali setahun menggunakan perhitungan data curah hujan efektif 

untuk setengah bulanan. Besaran hujan efektif yang dapat dilampaui sebanyak 80%, dan 

curah hujan efektif untuk padi adalah 70% dari curah hujan 80%. Evapotranpirasi potensial 

menggunakan metode Penman Modifikasi dan Penman Monteith. Data curah hujan dan 

klimatologi yang di gunakan bersumber dari Stasiun Meteorologi Syamsudin Noor 

Banjarmasin. Sedangkan metode yang digunakan untuk mendapatkan besaran nilai 

ketersediaan air pada penelitian ini adalah metode F.J Mock dengan nilai parameter 

kalibrasi menggunakan nilai-nilai parameter kalibrasi oleh penelitian yang terdahulu dan 

debit andalan dengan besaran yang memenuhi yaitu sebesar 80%. 

Hasil perhitungan menunjukkan debit kebutuhan air debit maksimum sebesar 1,09 

m3/det  dan 1,12 m3/det pada bulan Maret II dan debit kebutuhan minimum sebesar 

0,19m3/det dan 0,23 m3/det pada bulan Juli. Selanjutnya, nilai ketersediaan air DIR Sungai 

Tabuk menunjukkan debit andalan maksimum sebesar 2,11 m3/det dan 2,12 m3/det pada 

bulan Januari I dan debit andalan minimum pada bulan Oktober II sebesar 0,21 m3/det dan 

0,19 m3/det. Hasil analisis neraca air dengan metode surplus dan defisit air yang dilakukan 

dengan nilai Penman Modifikasi menyatakan seluruhnya adalah surplus air, artinya air 

yang tersedia di DIR Sungai Tabuk dapat memenuhi kebutuhan lahan pertaniannya dengan 

masa tanam yang masyarakat gunakan, sedangkan menggunakan Penman Monteith 

menunjukkan terdapat satu bulan defisit yaitu pada bulan Juni I sebesar 0,07 m3/det. 

 

Kata kunci: Evapotranspirasi potensial, Kebutuhan air, Ketersediaan air, Metode Mock, 

Neraca air, Penman Modifikasi, Penman Monteith   



iv 

 

ABSTRACT 

 

The Sungai Tabuk Swamp Irrigation Area (DIR) in Sungai Tabuk, Banjar 

Regency, South Kalimantan Province, is a crucial agricultural resource. However, uneven 

water distribution has led to crop failures during the dry season. Therefore, this research is 

of utmost importance as it analyzes the water demand and availability to meet agricultural 

land needs in DIR Sungai Tabuk. 

The amount of water demand value is calculated with the existing cropping pattern, 

namely ordinary rice with a one-time planting period, using the calculation of effective 

rainfall data for half a month. The amount of effective rainfall that can be exceeded is 80%, 

and the effective rainfall for rice is 70% of the 80% rainfall. Potential evapotranspiration 

using the Penman Modification and Penman Monteith methods. Rainfall and climatology 

data used are sourced from Syamsudin Noor Meteorological Station Banjarmasin. The 

method used to obtain the amount of water availability value in this study is the F.J. Mock 

method. Parameters needed in this formula use the calibration parameters found in previous 

studies. The mainstay discharge is a fulfilling amount of 80%. 

The results of the calculation of water demand obtained a maximum water demand 

discharge of 1.09 m3/sec and 1.12 m3/sec in March II and a minimum demand discharge of 

0.19m3/sec and 0.23 m3/sec in July II. Furthermore, the water availability value of DIR 

Sungai Tabuk shows a maximum mainstay discharge of 2.11 m3/sec and 2.12 m3/sec in 

January I and a mainstay discharge in October II of 0.21 m3/sec and 0.19 m3/sec. The 

results of the water balance analysis using the water surplus and deficit method carried out 

with the Penman Modification value state that all of them are water surplus, meaning that 

the water available in DIR Sungai Tabuk can meet the needs of agricultural land with the 

planting period that the community used, while using Penman Monteith shows there is one 

month of deficit, in June I of 0.07 m3/sec. 

Keywords: Potential evapotranspiration, Water demand, Water availability, Mock method, 

Water balance, Penman Modification, Penman Monteith 
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